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ABSTRAK

Sungai Babon merupakan salah satu sungai di Semarang, Jawa Tengah yang dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas manusia sehingga
berpotensi menghasilkan limbah yang akan mencemari perairan. Perubahan kualitas air akibat pencemaran akan mempengaruhi
persebaran dan struktur komunitas fitoplankton. Diatom (Bacillariophyceae) adalah salah satu kelompok fitoplankton yang tersebar
luas di perairan karena memiliki daya adaptasi yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi kualitas air dan
struktur komunitas diatom (Bacillariophyceae) di Sungai Babon. Penelitian ini dilakukan di 5 stasiun yang tersebar dari hulu hingga
hilir Sungai Babon pada bulan April dan Mei 2021. Variabel kualitas air yang diukur meliputi suhu, kecerahan perairan, pH, oksigen
terlarut (DO), nitrat, dan fosfat. Hasil penelitian ini menunjukkan parameter kualitas air Sungai Babon masih sesuai dengan baku
mutu PP RI No. 22 Tahun 2021 Kelas Il tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, kecuali kadar
oksigen terlarut di Stasiun 5. Diatom (Bacillariophyceae) yang ditemukan di Sungai Babon berjumlah 17 genera. Diatom yang paling
banyak ditemukan adalah Navicula, diikuti Synedra, Surirella, dan Melosira. Navicula adalah genus diatom yang ditemukan di semua
stasiun penelitian dan memiliki kelimpahan tertinggi dengan persentase kelimpahan berkisar antara 13,82-52,83% dari kelimpahan
total setiap stasiun. Diatom memiliki indeks keanekaragaman yang rendah, keseragaman tinggi (merata), dan dominansi rendah.

Kata kunci: diatom; fitoplankton; Navicula; pencemaran; Sungai Babon
ABSTRACT

Babon River is one of the rivers in Central Java that is used for various human activities so it has the potential to produce waste that
will pollute the waters. Changes in water quality will affect the distribution and structure of the phytoplankton community. Diatoms
(Bacillariophyceae) are a group of phytoplankton that is widely distributed in waters because they have high adaptability. The
purpose of this study was to determine the condition of water quality and community structure of diatoms (Bacillariophyceae) in the
Babon River. This research was conducted at 5 stations spread from upstream to downstream of the Babon River in April and May
2021. The water quality variables measured included temperature, water transparency, pH, dissolved oxygen, nitrate, and phosphate.
The results showed that the water quality parameters of the Babon River are still following the quality standards of PP Rl No. 22 of
2021 Class 11, except for dissolved oxygen levels at Station 5. Diatoms (Bacillariophyceae) found in Babon River are 17 genera. The
most common genus was Navicula, Synedra, Surirella, and Melosira. Navicula is a genus of phytoplankton found in all stations and
has the highest abundance with a percentage from 13.82 to 52.83% of the total abundance of each station. Diatoms have a low
diversity index, high similarity, and low dominance.

Keywords: Babon River; diatom; Navicula; phytoplankton; pollution

PENDAHULUAN buruk dengan kondisi perairan tercemar berat. Perubahan
kualitas air akibat pencemaran akan mempengaruhi persebaran
Sungai Babon merupakan salah satu sungai di dan struktur komunitas fitoplankton. Fitoplankton dapat
Semarang, Jawa Tengah yang dimanfaatkan sebagai sumber air merespon dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi pada
baku untuk pertanian, industri, air minum, dan kebutuhan lingkungan perairan (Thakur et al., 2013).
rumah tangga lainnya (Raymond et al., 2011). Berbagai Diatom (Bacillariophyceae) adalah salah satu kelompok
aktivitas manusia yang terdapat di sepanjang aliran Sungai fitoplankton yang tersebar luas baik di perairan dengan kondisi
Babon berpotensi menghasilkan limbah yang mengandung ekstrim atau tercemar. Hal ini dikarenakan diatom memiliki
bahan pencemar. Selain itu, pemanfaatan sumberdaya air yang daya adaptasi yang tinggi di perairan tercemar dengan
tidak memperhatikan daya dukungnya dapat menimbulkan memperbanyak lendir di permukaan tubuhnya (Heramza et al.,
pencemaran dan perubahan kualitas perairan. Suparjo (2009) 2021; Saxena et al., 2021). Selain itu, diatom memiliki
menyatakan bahwa status mutu air Sungai Babon tergolong kemampuan bertahan hidup di perairan berarus lambat hingga
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cepat (Safitri et al., 2019). Diatom dapat menggambarkan
kondisi kualitas air dari pengaruh antropogenik (Zelnik dan
Susin, 2020).

Peranan diatom dalam ekosistem perairan sangat penting
sebagai produsen primer yang akan dimanfaatkan oleh
organisme perairan lainnya. Diatom berkontribusi pada jaring
makanan dengan menyediakan makanan untuk beberapa
organisme trofik yang lebih tinggi dan berperan penting dalam
siklus biogeokimia sehingga berkontribusi pada total produksi
primer. Siklus hidup diatom yang pendek dapat mencerminkan
perubahan lingkungan yang cepat dalam waktu singkat dengan
mengubah keanekaragaman dan kepadatannya sehingga
berguna sebagai bioindikator kualitas air (Wang et al., 2019a;
Wang et al., 2019b)

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Babon dengan
dua kali pengulangan pada bulan April dan Mei 2021. Lokasi
pengambilan sampel berjumlah 5 stasiun yang tersebar dari
hulu hingga hilir Sungai Babon (Gambar 1). Stasiun tersebut
dipilih berdasarkan perbedaan kondisi lingkungan dan aktivitas
yang berpotensi mempengaruhi kondisi kualitas air dan
persebaran diatom. Stasiun 1 merupakan hulu Sungai Babon,
stasiun 2 berada di sekitar tempat pembuangan sampah
domestik, stasiun 3 berada di sekitar ladang perkebunan yang
terjadi sedimentasi, stasiun 4 berada di sekitar pemukiman
penduduk, dan stasiun 5 merupakan hilir Sungai Babon.
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Gambar 1. Peta lokasi Pengambilan Sampel di Sungai Babon

Metode Pengumpulan Data Kualitas Air dan Diatom
Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi
pengukuran variabel kualitas air dan pengambilan sampel
fitoplankton di 5 stasiun yang telah ditentukan. Pengukuran
variabel kualitas air meliputi suhu, kecerahan, kecepatan arus,
pH, dan oksigen terlarut (DO) yang diukur secara langsung di
sungai (in situ) serta nitrat dan fosfat yang diukur secara ex situ
di Laboratorium Teknik Lingkungan, Universitas Diponegoro.
Sampel diatom diambil dengan menyaring air sebanyak 100 L
menggunakan plankton net dengan mesh size 25 um kemudian

dimasukkan ke dalam botol sampel dan diberikan larutan Lugol
1% sesuai metode APHA (2012) untuk keperluan analisis di
laboratorium. Identifikasi dan perhitungan kelimpahan diatom
dilakukan di Laboratorium Pengelolaan Sumberdaya lkan dan
Lingkungan, Departemen Sumberdaya Akuatik, Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Diponegoro.

Identifikasi dan Perhitungan Kelimpahan Diatom
Identifikasi diatom dilakukan di bawah mikroskop
berdasarkan buku identifikasi Mizuno (1979). Perhitungan
kelimpahan diatom menggunakan Sedgewick Rafter Counting
Cell (SRC) dengan persamaan sebagai berikut (APHA 2012):

Nonx o x 2 e e 1)
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Keterangan: N = kelimpahan diatom (sel/L); n = jumlah sel
yang teramati (sel); Vi = volume air tersaring (mL); Ve =
volume dalam SRC (mL); Asc = luas penampang SRC (mm?);
A, = luas amatan (mm2); Vg = volume air yang disaring (L).

Analisis Data

Hasil pengukuran parameter kualitas air dibandingkan
dengan baku mutu air sungai dan sejenisnya berdasarkan PP RI
No. 22 Tahun 2021 Kelas Il tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Analisis
struktur komunitas diatom dengan menghitung indeks
keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E), dan indeks
dominansi (C) yang mengacu pada Krebs (1989). Indeks
keanekaragaman dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

H = —Z 3 [3] o @)

Keterangan: H’ = indeks keanekaragaman; nj = jumlah individu
genus ke-i; N = jumlah total individu.
Indeks keseragaman dihitung dengan persamaan sebagai
berikut:
Hr Hr
Higaks InS

Keterangan: E = indeks keseragaman; H’ = indeks
keanekaragaman; H’mas = keanekaragaman maksimum; S =
jumlah genus.

Indeks dominansi dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

nj z
c=2[]]
Keterangan: C = indeks dominansi; n; = jumlah individu genus
ke-i; N = jumlah total individu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Kualitas Air Sungai Babon

Kondisi kualitas air Sungai Babon pada lima stasiun
selama penelitian disajikan dalam Tabel 1. Suhu air selama
penelitian berkisar antara 26,7-29,7 °C; pH air 7,36-8,19;
kecerahan perairan 11,8-42,4 cm; dan kecepatan arus yang
teramati bervariasi, mulai dari sangat lambat hingga cepat.
Suhu dan pH air masih berada pada kisaran baku mutu PP RI
No. 22 Tahun 2021 Kelas Il. Suhu dan pH air tersebut juga
berada pada kisaran optimal untuk diatom (Bacillariophyceae),
yaitu pada kisaran suhu 20-30 °C (Marre 1962) dan pH 6,5- 8,5
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(Goldman dan Horne 1983). Kadar oksigen terlarut selama
penelitian berkisar antara 3,55-5,86 mg/L. Oksigen terlarut di
suatu perairan akan berpengaruh terhadap sebaran nutrien yang
akan dimanfaatkan oleh fitoplankton. Berdasarkan PP RI No.

22 Tahun 2021 Kelas Il, sebagian besar kadar oksigen terlarut
selama penelitian (Stasiun 1-4) telah memenuhi baku mutu
perairan (>4 mg/l) dan hanya Stasiun 5 yang tidak memenuhi
baku mutu (< 4 mg/l).

Tabel 1. Kondisi kualitas air Sungai Babon selama penelitian

Kualitas Air 1 > Staglun Z 5 Baku Mutu PP RI No. 22 Tahun 2021 Kelas Il

Suhu (°C) 26,7 28,3 28,9 29,7 28,8 Deviasi 3

Kecerahan (cm) 11,8 16,3 16,5 27,4 42,4 #

Kecepatan arus (m/s) 0,62 0,58 0,65 0,49 0,01 #

pH 8,19 8,01 7,62 7,52 7,36 6-9

Oksigen terlarut (mg/1) 5,79 5,86 5,48 4,97 3,55 >4

Nitrat (mg/l) 2,37 2,87 3,01 2,96 3,01 10

Fosfat (mg/l) 0,19 0,19 0,19 0,17 0,15 0,2

Kadar nitrat Sungai Babon selama penelitian berkisar
antara 2,37-3,01 mg/l, sedangkan kadar fosfat berkisar antara
0,15-0,19 mg/l. Kadar nitrat dan fosfat di semua stasiun
tersebut masih berada di bawah baku mutu PP RI No. 22 Tahun
2021 Kelas Il. Kadar nutrien (nitrat dan fosfat) dipengaruhi
oleh pemakaian pupuk di lahan pertanian, penggunaan
deterjen, dan pembuangan limbah industri (Alvarez-Vazquez et
al., 2014). Nutrien berperan dalam mengontrol pertumbuhan
fitoplankton dan dapat mencerminkan status kesuburan
perairan yang ditandai dengan tingkat kelimpahan diatom.
Karakteristik kimia dan fisik perairan akan mempengaruhi
keberadaan diatom di perairan (Mirzahasanlou et al., 2021)

Kelimpahan Diatom di Sungai Babon

Diatom atau Bacillariophyceae adalah salah satu
kelompok fitoplankton yang dicirikan dengan adanya dinding
sel dari silikat yang disebut dengan frustule (Lin et al., 2020).
Diatom memiliki aktivitas fotosintesis yang tinggi dan banyak
terdapat di ekosistem perairan baik berupa sel tunggal, maupun
koloni dan filamen dengan 200 genera dan lebih dari 100.000
spesies (Kuczynska et al., 2015; Fu et al., 2017). Diatom
sangat mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan
seperti suhu, pH, periode cahaya dan salinitas serta dapat
mencapai tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok fitoplankton lainnya (Yi et al., 2017).

Kelimpahan total diatom pada setiap stasiun selama
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan (Gambar 2).
Kelimpahan total diatom tertinggi terdapat pada Stasiun 2,
sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada Stasiun 4. Sama
seperti  kelompok fitoplankton lain, kelimpahan diatom
dipengaruhi oleh ketersediaan cahaya, nutrien (nitrat dan
fosfat) serta keberadaan arus sungai. Cahaya dibutuhkan oleh
diatom untuk melakukan fotosintesis. Keberadaan organisme
autotrof seperti diatom dibatasi oleh keberadaan nutrien di
perairan. Nutrien merupakan variabel kualitas air yang
mempengaruhi persebaran dan pergerakan diatom di perairan.
Mochemadkar (2013) menyatakan bahwa nitrat lebih disukai
oleh sebagaian besar kelompok diatom. Peningkatan nitrat di
perairan akan mempengaruhi peningkatan laju pertumbuhan
diatom.

Diatom (Bacillariophyceae) yang ditemukan di Sungai
Babon selama penelitian ini berjumlah 17 genera (Gambar 2).
Genus yang ditemukan di semua stasiun adalah Cymbella,
Melosira, Navicula, Nitzschia, Pinnularia, Pleurosigma,

Surirella, dan Synedra. Berdasarkan kelimpahannya, genus
yang paling banyak ditemukan adalah Navicula, diikuti
Synedra, Surirella, dan Melosira dengan kelimpahan total
berturut-turut sebesar 1020, 428, 328, dan 310 sel/L. Diatom
dari genus Navicula, Synedra, dan Surirella dapat
menunjukkan bahwa perairan tergolong S-mesosaprobic yang
berarti perairan telah mengalami pencemaran ringan dengan
mengandung sedikit senyawa organik dan anorganik
(Kurbanov et al., 2021). Heramza et al., (2021) menyatakan
bahwa Synedra dan Navicula sering terdapat pada perairan
yang tercemar sedang, sedangkan Melosira dan Surirella pada

perairan yang tercemar berat.
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Gambar 2. Kelimpahan Total Diatom Setiap Stasiun di Sungai
Babon

Navicula adalah genus fitoplankton yang ditemukan di
semua stasiun penelitian dan memiliki kelimpahan tertinggi
dengan persentase kelimpahan berkisar antara 13,82-52,83%
dari kelimpahan total setiap stasiun. Navicula merupakan salah
satu jenis diatom pennate yang ditemukan di semua jenis
perairan mulai dari perairan tawar hingga laut serta di perairan
oligotrofik hingga eutrofik. Navicula memiliki toleransi yang
tinggi terhadap pencemaran dan lebih menyukai perairan yang
eutrofik (Mirzahasanlou et al., 2021).

Struktur Komunitas Diatom di Sungai Babon

Struktur komunitas diatom dapat diketahui dengan
melihat indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan
indeks dominansi. Indeks keanekaragaman dapat digunakan
untuk mengetahui kestabilan suatu komunitas diatom di dalam
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ekosistem perairan. Indeks keanekaragaman diatom selama
penelitian di Sungai Babon berkisar antara 1,38-1,93 (Tabel 2).
Nilai indeks keanekaragaman tersebut  menunjukkan
keanekaragaman yang rendah dan komunitas diatom yang tidak
stabil. Keanekaragaman yang rendah disebabkan oleh jumlah
jenis yang sedikit. Nilai indeks keanekaragaman akan
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah jenis yang
ditemukan dan semakin meratanya distribusi individu antar
jenis (Nollet dan Gelder, 2013).

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, dan
Indeks Dominansi Diatom

Stasiun
Indeks 1 > 3 4 5
Keanekaragaman (H") 193 157 166 167 1,38
Keseragaman (E) 0,83 08 075 0,79 0,81
Dominansi (C) 08 029 027 024 0,29

Indeks keseragaman di Sungai Babon berkisar antara
0,75-0,83. Nilai indeks keseragaman tersebut menunjukkan
tingkat kemerataan jenis di dalam komunitas diatom merata.
Tingkat kemerataan fitoplankton secara nyata berhubungan
dengan konsentrasi fosfat pada semua kelompok fitoplankton
(Yang et al., 2020). Pada penelitian ini, setiap stasiun memiliki
kadar fosfat yang hampir sama sehingga menyebabkan tingkat
kemerataan diatom yang tidak berbeda antar stasiun. Indeks
dominansi pada penelitian ini berkisar antara 0,18-0,29.
Berdasarkan nilai indeks dominansi tersebut, tidak ada jenis
diatom yang mendominasi di Sungai Babon.

KESIMPULAN

Parameter kualitas air Sungai Babon masih sesuai
dengan baku mutu PP RI No. 22 Tahun 2021 Kelas Il tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, kecuali kadar oksigen terlarut di Stasiun 5. Diatom
(Bacillariophyceae) yang ditemukan di Sungai Babon selama
penelitian berjumlah 17 genera dengan genus yang paling
banyak ditemukan adalah Navicula, Synedra, Surirella, dan
Melosira. Diatom memiliki indeks keanekaragaman yang
rendah, keseragaman merata, dan dominansi rendah.
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